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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1  Pedomana Wawancara 
A. Kompetensi Aparatur Pemerintah 

1. Bu/Pak, saya mau mulai dari hal yang paling dasar dulu ya. Menurut 

Bapak/Ibu, kemampuan seperti apa sih yang sebenarnya paling dibutuhkan 

untuk bisa menjalankan pekerjaan keuangan dengan baik, terutama yang 

sekarang serba digital? 

2. Kalau kita bicara tentang pengetahuan dan keterampilan, boleh cerita 

nggak… 

selama ini, bagian mana dari kemampuan Bapak/Ibu yang paling terasa 

membantu saat menggunakan e-Accounting? Dan sebaliknya, apa ada 

kemampuan tertentu yang merasa masih kurang dan berdampak ke pekerjaan? 

3. Waktu pertama kali diperkenalkan e-Accounting, apa yang paling bikin 

Bapak/Ibu merasa “wah ini baru nih”, atau justru bikin bingung? Ada nggak 

momen tertentu yang bikin Bapak/Ibu merasa harus benar-benar mengubah 

cara kerja lama? 

4. Kalau soal pelatihan, boleh cerita jujur… 

Pelatihan yang pernah Bapak/Ibu ikuti itu lebih banyak teorinya atau 

praktiknya? Dan apakah setelah ikut pelatihan itu Bapak/Ibu benar-benar 

merasa lebih siap, atau malah masih bingung? 

5. Dalam bekerja, kadang yang bikin lancar itu bukan hanya skill, tapi juga 

sikap. Nah, menurut Bapak/Ibu sikap seperti apa yang paling menentukan 

keberhasilan seseorang dalam menjalankan e-Accounting? 

6. Kalau diingat-ingat, tantangan pribadi paling besar apa saat pertama kali 

adaptasi dengan e-Accounting? Apakah karena teknis, kebiasaan lama, atau 

mungkin rasa takut melakukan kesalahan? 

7. Terakhir, kalau sedang menghadapi kesulitan, strategi yang biasa Bapak/Ibu 

lakukan itu apa? Lebih memilih eksplorasi sendiri, tanya teman, atau 

mengandalkan arahan dari pimpinan? 

 

B. Implementasi Sistem e-Accounting 

1. Sekarang saya ingin tahu ceritanya dari sisi penerapan. Waktu e-Accounting 

mulai digunakan di kecamatan ini, suasananya seperti apa sih Bu/Pak? 

Apakah semuanya sudah siap, atau masih banyak bagian yang harus 

disesuaikan pelan-pelan? 
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2. Menurut Bapak/Ibu, SOP atau pedoman kerja yang ada waktu itu cukup 

membantu nggak? Atau Bapak/Ibu lebih sering belajar langsung sambil 

praktik? 

3. Kalau dari pengalaman sehari-hari, bagian mana dari aplikasi ini yang 

menurut Bapak/Ibu paling membantu? Dan apakah ada bagian yang menurut 

Bapak/Ibu sebenarnya masih ribet atau kurang user-friendly? 

4. Saya juga ingin tahu tentang kendala. Saat sistem error, jaringan lemot, atau 

perangkat kurang mendukung, apa dampak langsungnya ke pekerjaan 

Bapak/Ibu? Pernah nggak sampai membuat pekerjaan terhambat secara 

signifikan? 

5. Menurut Bapak/Ibu, dukungan dari pimpinan itu cukup terasa nggak? 

Misalnya berupa pengarahan, pengecekan berkala, atau bantuan saat terjadi 

kendala teknis. 

6. Kalau melihat praktik di sini, apakah sudah 100% memakai e-Accounting 

untuk semua transaksi? Atau ada kondisi tertentu yang masih mengharuskan 

langkah manual? 

7. Boleh diceritakan juga, fitur atau menu mana yang paling sering digunakan 

dan kenapa? Apakah karena penting, atau karena yang lain kurang familiar? 

8. Kalau pernah mengalami salah input atau kesalahan teknis lainnya, apa proses 

perbaikannya mudah atau lumayan rumit? Biasanya butuh konfirmasi siapa 

saja? 

9. Untuk koordinasi antarpegawai saat menghadapi masalah di sistem, pola 

komunikasi yang paling sering dipakai apa? Grup WA? Diskusi langsung? 

Atau menunggu bimbingan pejabat tertentu? 

 

C. Akuntabilitas Pelaporan Keuangan Publik 

1. Kalau kita bicara soal akuntabilitas, menurut Bapak/Ibu, perubahan paling 

terasa apa sejak ada e-Accounting? Apakah laporan terasa lebih jelas, lebih 

teratur, atau lebih mudah dilacak? 

2. Menurut Bapak/Ibu, seberapa besar pengaruh e-Accounting terhadap 

kecepatan dan ketepatan laporan keuangan di kecamatan ini? Ada contoh 

nyata nggak bu/pak? 

3. Kalau saat ada pemeriksaan, audit internal, atau audit dari tingkat kota, 

apakah e-Accounting mempermudah prosesnya? Atau justru ada bagian-

bagian tertentu yang tetap dianggap rumit? 

4. Biasanya siapa di kecamatan ini yang paling berperan dalam memastikan 

bahwa e-Accounting dijalankan sesuai aturan? Apakah ada pengawasan rutin 

atau hanya ketika mendekati laporan? 
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5. Kalau dibanding sebelum menggunakan e-Accounting, apakah ada perubahan 

dalam beban kerja, pembagian tugas, atau tingkat tanggung jawab pegawai 

keuangan? 

6. Dari sudut pandang Bapak/Ibu, apakah masyarakat atau pihak luar jadi lebih 

percaya pada laporan keuangan yang sekarang dibuat? Pernah ada komentar 

atau masukan dari mereka? 

7. Saat laporan harus direvisi di sistem, apa biasanya tantangan terbesar? 

Apakah karena sistemnya, datanya, koordinasinya, atau prosedurnya yang 

panjang? 
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Lampiran 2 Transkrip Wawancara 
1. Kecamatan Krembangan  

No Pertanyaan 

Waawancara 

Hasil Wawancara Informan 

A. Kompetensi Aparatur Pemerintah 

1. Menurut 

Bapak/Ibu, 

kemampuan 

seperti apa sih 

yang sebenarnya 

paling 

dibutuhkan 

untuk bisa 

menjalankan 

pekerjaan 

keuangan 

dengan baik, 

terutama yang 

sekarang serba 

digital? 

 

Kemampuan sama yg lain Cuma yg ditekan 

dlm hal ini ketelitian dlm mengelola data 

dlm nilai keuangan, banyak nilai angka yg 

harus dilihat itu yg harus diteliti karena 

ketelitian itu menjadi sumber hasil akhirnya 

nant, terkait dengan system digital semua 

sampai saat inisemua pegawai sudah 

paham, karena sudah mengaplikasikan 

program-program dalam hal ini sudah 

online dengan pemkotsurabaya maupun 

dengan aplikasi yg digunakan dalam 

kecamatan ini terkusus sub bagian 

keuangan. 

Kasubbag 

Keuangan, 

Bendahara, 

Staff 

Keuangan 

2. Bagian mana 

dari kemampuan 

Bapak/Ibu yang 

paling terasa 

membantu saat 

menggunakan e-

Accounting? 

Dan sebaliknya, 

apa ada 

kemampuan 

tertentu yang 

merasa masih 

kurang dan 

berdampak ke 

pekerjaan? 

Paling tidak dlm aplikasi e-accounting itu 

dalam aplikasi di pemkot surabaya suda ada 

aplikasi yg sudah dijalankan setiap 

harinyanamun setiap hasil yg kita masukkan 

tidak terlepas dari koreksi BPKAD 

DALAM HAL INI KEUANGAN, dan 

setiap bulan kita memberikan mintak 

koreksi dari BPKAD apa yg kita lakukan 

setiap bulannyakita kirim ke grub wa 

BPKAD, kemudian dikoreksi BPKD kalau 

sudah sesuai akan diberitahukan ke kita 

bahwa untuk bulan ini sudah sesuai, untuk 

keuangan dibulan tsb sudah sesuai. 

Dikoreksi BPKAD karena tidsk lepaas pasti 

punya kesalahan dan itupun harus dikoreksi 

bpkad, karena diBPKAD itu merka 

sudahterpusat setiap pengeluaran yg kita 



89 

 

keluarkan dari kecamatan itu pasti terekot di 

sana, teritama dalam hal ada penerimaan 

surat SP2D surat perintah pencairan dana 

sudah terekam diasan enggak akan mungkin 

bisa terlewati karena kita butuh koreksi dari 

sana. 

3. Waktu pertama 

kali 

diperkenalkan e-

Accounting, apa 

yang paling 

bikin Bapak/Ibu 

merasa “wah ini 

baru nih”, atau 

justru bikin 

bingung? Ada 

nggak momen 

tertentu yang 

bikin Bapak/Ibu 

merasa harus 

benar-benar 

mengubah cara 

kerja lama? 

Seebnarnya e-accounting itu sudah mulaik 

kita pakai di tahun 2018, sebernarnya itu 

perbaikan-perbaikan aja bukan  ada lagsung 

dianti semuanya enggak, Cuma ada 

Penambahan fitur-fitur yg lebih fleksibel 

jadi setiap kuta entri menghasilkan ripot 

ripot yg lebih efisien atau mudah terbaca, 

kalau terkait lama atau harus mudah engga 

kita harus menyesuaikan karena adanya 

penambahan fitur supaya lebih efisien untuk 

cara kita membacanya. 

4. Pelatihan yang 

pernah 

Bapak/Ibu ikuti 

itu lebih banyak 

teorinya atau 

praktiknya? Dan 

apakah setelah 

ikut pelatihan itu 

Bapak/Ibu 

benar-benar 

merasa lebih 

siap, atau malah 

masih bingung? 

Sebenarnya akalau ada ppenlelitian kita 

juga seneng ya, karena ada ilmu yg harus 

kita ketahui dan itupun harus melalui 

penelatian tidak satu kecamatan tapi 

kecamatan lain juga ada, itupun yg pokok yg 

pasti yg awalnya dengan ada penelitian akan 

menambah awawasan kita terkait dengan 

pelaporan-pelaporan terbaru. Supaya kita 

bisa updet pelaporan yg terbaru karena 

aplikasi berkembang setiap saat.  

5. Menurut 

Bapak/Ibu sikap 

Sebenarnya sikapt tergantung orangnya, 

kalau mengerjakan dengan iklas dengan 
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seperti apa yang 

paling 

menentukan 

keberhasilan 

seseorang 

dalam 

menjalankan e-

Accounting? 

 

seneng kondisi happy, insyaalah kita 

menegrjakan lancar dan mmod kita bagus, 

karena keiklasan dalam menegrjakan suatu 

hal itu masih memengaruhi dalam 

mengerjakan suatu tugas dikantor. 

6.  Tantangan 

pribadi paling 

besar apa saat 

pertama kali 

adaptasi dengan 

e-Accounting? 

Apakah karena 

teknis, 

kebiasaan lama, 

atau mungkin 

rasa takut 

melakukan 

kesalahan? 

 

Kalau tantangan banyak terutama di e-

Accounting,  karena satu eccounting terkait 

dengan teknis ya kalau kebiasaan lama itu 

tidak ada, kalau teknis itu kan setiap saat 

berubah dan setiap nilainya berubah dalam 

hal angka-anka itupun harus sesuai 

meskipun sampai selisih satu rupiah atau 

dua rupiah itu harus sesuai karan terkait 

dengana anggaran yg kita miliki saat ini, 

terkait rasa taku ada tapi sedikit pasti ada, 

kita dengan koreksi bpkad kita bisa yakin 

apa yg kita kerjakan itu benar, maka dari itu 

perlu koreksi dari bpkad supaya kita tidak 

salah dikedepannya.  

 

B. Implementasi Sistem e-Accounting 

 

7. Waktu e-

Accounting 

mulai digunakan 

di kecamatan ini, 

suasananya 

seperti apa sih 

Bu/Pak? Apakah 

semuanya sudah 

siap, atau masih 

banyak bagian 

yang harus 

Terkait dalam penerapan awal-wal tahun 

2018 pasti merasa kaget ya belum terbiasa 

tapi mau tidak mau kita harus tetap 

melakasanakan karena apliaksi itu harrus 

tetap berjalan karena penambahan e-

accounting itu menambah laporan-laporan 

juga lebih lengkap, karena mengapa karena 

sebenrnya mau engak mau harus 

menyesuaikan karena itu harus kewajiban, 

kalau mislnya bahagian harus diesuaikan itu 

banyak sih, cuman kita belum terbisa ya 

Kasubbag 

Keuangan, 

Bendahara, 

Staff 

Keuangan 
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disesuaikan 

pelan-pelan? 

mau enggak mau kita harus bener-bener 

telaten, tekun, dan mau belajar itu aja. 

8. Menurut 

Bapak/Ibu, SOP 

atau pedoman 

kerja yang ada 

waktu itu cukup 

membantu 

nggak? Atau 

Bapak/Ibu lebih 

sering belajar 

langsung sambil 

praktik? 

 

Untuk SOP sudha ditentukan dari BPKAD, 

kalau kita langsung kita peraktik, karena 

kalau tidak praktik kita tidak tau kesalahan 

kita apa, minimal kita ebntri apa yg petunjuk 

pertama kita entri sampai dengan akhir 

apabila kita merasa kurang yakin kita bisa 

koordinasi dengan BPKAD (Badan 

Pengolah Keuangan Daerah) 

9.. Kalau dari 

pengalaman 

sehari-hari, 

bagian mana 

dari aplikasi ini 

yang menurut 

Bapak/Ibu 

paling 

membantu? Dan 

apakah ada 

bagian yang 

menurut 

Bapak/Ibu 

sebenarnya 

masih ribet atau 

kurang user-

friendly? 

Kalau dari apk yg membantu paling tidak 

dari realisasi perbulan, realisasi dari 

kecamatan setiap bukannya itu kita bisa 

kerikot dan dimasukan di a-ccounting itu 

lebih dalam hal ini lebih fleksibel dan lebih 

pas angkanya daripada lainnya, karena 

realisasi dibulan ini itu pasti terekam di a-

ccounting dan itu sudah kewajiban, setiap 

pengeluaran apapun, setiap satu rupiah pun 

kita keluarkan itu wajib dientri di e-

accounting.  

10. Saat sistem 

error, jaringan 

lemot, atau 

perangkat 

kurang 

mendukung, apa 

dampak 

Kalau error pasti banyak, karena yg 

namanya online ya bisanya itu terhambat 

jaringan, dari server dari pusat itu pasti, itu 

bisa menghambat nantinya tidak bisa 

realisais tiap bulan, tapi paling maximal 

paling satu hari mantenen itu sudah selesai 

besoknya itu sudah bisa lagi tidak mungkin 
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langsungnya ke 

pekerjaan 

Bapak/Ibu? 

Pernah nggak 

sampai membuat 

pekerjaan 

terhambat secara 

signifikan? 

lebih dari dua hari karena masalahnya 

masalah penting.  

11. Menurut 

Bapak/Ibu, 

dukungan dari 

pimpinan itu 

cukup terasa 

nggak? 

Misalnya berupa 

pengarahan, 

pengecekan 

berkala, atau 

bantuan saat 

terjadi kendala 

teknis. 

Kalau hubungan dari pimpinan terutama 

pak camat pastilah, karena kita didalam 

keuangan ini jantungnya dari kecamatan 

karena terkait dengan pengeluaran didalam 

setiap kegiatan di kecamatan, kalau pak 

camat pasti setiap akhir bulan memberikan 

efaluasi atau mendrong kita bagaimana 

pencpaian samppai dengan tgl sekian itu 

dimonoto, karena kita dibatasi maksimal h-

1 akhir bulan sudah harus selsaikan SPJ 

pertanggung jawaban setiap pengeluaran 

disetiap kegiatan. 

12. Kalau melihat 

praktik di sini, 

apakah sudah 

100% memakai 

e-Accounting 

untuk semua 

transaksi? Atau 

ada kondisi 

tertentu yang 

masih 

mengharuskan 

langkah manual? 

Kalau saat ini semua 100% melalui e-

Accounting karena untuk manual kita tidak 

disarankan manual, semua manual tidak 

bisa, sekarang sudah 100% e-Accounting. 

13 fitur atau menu 

mana yang 

paling sering 

digunakan dan 

kenapa? Apakah 

Kalau melalui fitur kita dikasih banyak fitur, 

terkait dengan LRA, LO, semua itu sudah 

ada menu-menu nya, hal itu sudah kita 

perkatikkan semua sudah kita lakukan 



93 

 

karena penting, 

atau karena yang 

lain kurang 

familiar? 

 

setiap harinya, semoga tidaka ada fitur 

tambahan lainnya.  

14. Kalau pernah 

mengalami 

salah input atau 

kesalahan teknis 

lainnya, apa 

proses 

perbaikannya 

mudah atau 

lumayan rumit? 

Biasanya butuh 

konfirmasi 

siapa saja? 

 

Pasti setiap manusia tidak luput dari 

kesalaha, pasti dengn kondisis tertentu salah 

imput tapi kita termonitor BPKAD dalam 

hal keuangan pemkot, kita pasti 

diinformasikan bahwa untuk realisasi bulan 

oktober ada keliruan nantik dikembalikan 

untuk kita input lagi, tidak ada lainnya pasti 

dari pemot pasti mengetahui bener atau 

salahterkait dengan input itu, kalau kita 

salah pasti dikembalikan lagi. 

15. Untuk 

koordinasi 

antarpegawai 

saat 

menghadapi 

masalah di 

sistem, pola 

komunikasi 

yang paling 

sering dipakai 

apa? Grup WA? 

Diskusi 

langsung? Atau 

menunggu 

bimbingan 

pejabat 

tertentu? 

 

Untuk terkaitan menghadapi masalah di 

sistem ada kalahnya kita kan ada keslaahan 

atau error sistem kita melalui japri langsung 

dengan peneyelian kita di BPKAD, bahwa 

ada sistem di tempat kita itu terjadi kendala 

oleh sebab itu diampaikan dari penyelian 

kita itu ke pusat servernya, dari tim ai tinya 

pemkot perlu perbaiki. Karena setiap 

kecamatan punya penyelia satu-satu, 

apabila ada kenala apapun harus ada 

penyelia kita masing-masing. 

C. Akuntabilitas Pelaporan Keuangan Publik 
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16. Bicara soal 

akuntabilitas, 

menurut 

Bapak/Ibu, 

perubahan 

paling terasa apa 

sejak ada e-

Accounting? 

Apakah laporan 

terasa lebih 

jelas, lebih 

teratur, atau 

lebih mudah 

dilacak? 

Jadi terkait dengan akuntabilitas pealpran 

keuanga dikecamatan krembangan, kalau 

kita teliti setelah adanya e-accounting 

melihat bahwa pelaporan keuangan kita 

perbulan itu lebih mudah dibaca dalam hal 

ini setiap bulannya itu, perbulannya itu 

disampaikan pelapran bulan januari, 

februari, itu masing-masing sudah ada 

elaporannya katankannya baik 

pelaporannya baik dari LS maupun secara 

GU atau TU itu suadah terkeam semua, jai 

tidak akan luput daripelaporan itu, jadi 

semua yg kita entri itu pasti tampil di LRA, 

itu sudah muncul tiap bulan kita cetak, 

kemudian kita serahkan kpeada BPKAD 

keuangan melalui kita tanda tanganin 

bendahar dan kasubag keuangan untuk 

pelaporan LRA nya itu, kita sampaikkan 

LRA kecamatan krembangan sampai dgn 

oktober / november itu pasti terekam di 

sana, sudah pasti sudah betul, otomatis 

sudah klop antara rearisasi dikecamatan 

krembangan maupun dikeuangan itu sama, 

berarti sudah cocok mudah diakses, maupun 

mudah dilihat, atau bisa dibaca secara kasat 

mata, itu pasti jrlas karena sudah jelas mulai 

dari kode rekening ini, rekening A,B,C. 

dalam hal ini bisa dibaca secara manual.  

Kasubbag 

Keuangan, 

Bendahara, 

Staff 

Keuangan 

17. Menurut 

Bapak/Ibu, 

seberapa besar 

pengaruh e-

Accounting 

terhadap 

kecepatan dan 

ketepatan 

laporan 

keuangan di 

Dalam hal ini, pasti ada pengaruhnya setiap 

pelaporan itu a-cconting srtiap bulannya itu 

berpengaru untuk suplay untuk anggaran 

kita bulan berikutnya, sebelum LRA selesia 

kita tidak boleh pengajuan anggaran 

kembali, sebelum LRA seseai, apabila LRA 

selesai kita bisa pengajuan anggaran lagi 

atau pencairan bulan berikutnya.  
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kecamatan ini? 

Ada contoh 

nyata nggak 

bu/pak? 

 

18. Kalau saat ada 

pemeriksaan, 

audit internal, 

atau audit dari 

tingkat kota, 

apakah e-

Accounting 

mempermudah 

prosesnya? Atau 

justru ada 

bagian-bagian 

tertentu yang 

tetap dianggap 

rumit? 

 

Memang kalau ada pemerikasa audit baik 

internal maupun tingkat kota mapun tingkat 

BPKAD provinsi, juusru LRA sangat 

membantu karena mereka menarik a-

ccounting itu dari kita kecamatan maupun 

dari tingkat bpkad, dan itu sesuia dengan 

apa yg direalisasikan setiap bulannya, 

jadikita ndak perlukuatir terkait adanya 

pemeriksaaanya, karena laporan setiap 

bulannya, surat pertanggungjawabannya 

slsam ini sudah sesuai, sudah di acc oleh 

pemerintahkota surabaya dlam hal ini 

dibagian BPKAD. 

19. Biasanya siapa 

di kecamatan 

ini yang paling 

berperan 

dalam 

memastikan 

bahwa e-

Accounting 

dijalankan 

sesuai aturan? 

Apakah ada 

pengawasan 

rutin atau 

hanya ketika 

mendekati 

laporan? 

 

 Memang setelah mengunakan A-ccounting 

memaang ada perubahan tugas, selama ini 

mungkn daalm aplikasi accounting ada 

apaimen, dalam program BPKAD terkait 

lapotran keuangan itu pasti pembagian tugas 

karena beban kerjanya untuk accounting itu 

lebih berat dari apda a-paymen, karena A-

paaymen sekedar cua pengajuan saja, kalau 

a-ccounrting terkait dengan pelaporan 

semua pertanggung jawabban yang ada 

dibulan itu, jadi a-ccounting itu 

mengakomodasi semua SPJ 9pertangung 

jawaban ) disetiap bulannya kemudian 

dikerjakan satu perkode rekening 

makannyakita bagi tugas karena kasian 

kalau dibebankan satu prang, makannya 

dibagi tugas mana yg a-accounting, aman a-

paymen mana yang gaji dan tunjangan, itu 
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masih bagi tugas karnea akan 

mempermudah temen kita rekan kita untuk 

mengentri apliasi tsb.  

20. Dari sudut 

pandang 

Bapak/Ibu, 

apakah 

masyarakat 

atau pihak luar 

jadi lebih 

percaya pada 

laporan 

keuangan 

yang sekarang 

dibuat? Pernah 

ada komentar 

atau masukan 

dari mereka? 

 

Terkait dengan pihak laur atua masyarakat 

terkait dengan pelporan kita, kalau kita dari 

kecamatan itu sudah membuat laporan rutin 

setiap bulannya terkait dengan pengeluaran 

surat pertanggung jawaban yg dilaksanakan 

oleh masing-masing bidang otomatis 

kemabali ke kita lagi pertanggung jawaban 

yang apa selama ini sudah digunakan, 

terkaitdengan itu kita sudah sampaikan 

kalau amsyarakat ingin tau , bosa melalui 

pak camat, memanggil kita terkait laporan 

kita, kita akan sampaikan bahwa setiap SPJ 

yg ada berhubungan dgn masyarakatan 

terutama transport atau honor itu 

ditandatangani masyarakat luar, entah tokoh 

masyarakat entah RT atau RW atau 

undangan yg diundang pada waktu keiatan 

itu, pertnggng jawabannya berupa tanda 

tangan, mereka tau setiap pertanggung 

jawaban ada nilai yang diberikan kepada 

mereka sampai dgn akhir acara mereka 

mendaatkan tarnsport, atau transportnya ada 

mereka bisa mendokumentasikan apabila 

tidak sesuai bisa dilaporkan pak camat, 

dalam hal ini tidak ada masalah karena kita 

transparan apapun terkait dengan honr 

transport maupun, honor lokal atau apapun 

kita sampaikan terkait dengan pertanggung 

jwaban berupa tandatangan. 

21. Saat laporan 

harus direvisi 

di sistem, apa 

biasanya 

tantangan 

terbesar? 

Kalau tantangan terkait laporaan 

terkaitdirevisi, mngkinkarena kesalahan 

kita entah itu salah data salah angka, 

sebenarnya kita tantangan kita karena apa 

kita anggap bahwa kita tidak teliti, paling 

dalam hal ini tetap kita perbaiki apa yang 



97 

 

Apakah 

karena 

sistemnya, 

datanya, 

koordinasinya, 

atau 

prosedurnya 

yang panjang? 

 

kurang tadi atau enggak nilai yg salah 

senhingga apabila sudah dibetulkan dihasila 

khirnya sesuai atau tidak, sebenarnya 

tantangan kita karena itu ujian kita berarti 

selama ini belum tekun, belum teliti dalam 

setiap pengerjaan masalah baik laporan 

maupun e-accounting atau lainnya. Tetapi 

insyaalah kita selesaikan, menurut saya 

tantangan juga berarti diperlihankan bahwa 

tidak selama nya kita 100% sempurnah, 

kadang kita itu salaah, maka dari itu kita 

perbaiki, setiap hari kita perbaiki, setiap hari 

kita tingkatkan lagi kemampuan kita supaya 

kita kedepannya tidaksalah lagi. Untuk 

revisi pasti ada revisi, kadang-kadang sesuai 

kadang kadang tidak sesuai, tapi pasti ada 

yg kekeliruan kaena dari SP2D atau surat 

perintah pencairan dananya belum diambil, 

bellum kita entri, otomati santara nilai dgn 

yg dikecamatan BPKAD itu tidak klop, 

otmatis harus kita ambil kita entri supaya 

KLOP BPKAD dengan adanya itu setela 

selesai kita sampaikan ke-keuangan apabils 

sudah klop berarti kita sudah selesai.  

 

2. Kecamatan Asemrowo 

No Pertanyaan 

Waawancara 

Hasil Wawancara Informan 

A. Kompetensi Aparatur Pemerintah 

1. Menurut 

Bapak/Ibu, 

kemampuan 

seperti apa sih 

yang sebenarnya 

paling 

dibutuhkan 

untuk bisa 

menjalankan 

Kemampuannya dasarkan dibutuhkan, 

dasar dari begraun pendidikannya, 

pengalaman dari pelatihan-pelatihan atau 

diklat yg diikuti, dibagian keuangan 

biasanya kompetensiyg dibutuhkan itu dari 

begraun pendidikan akuntansi yg 

ditanamkan terus diklat dan pelatihan yg 

dikuti itu yg diwajibkan kasubag keuangan, 

bendahara, adminsitrasi keuangan diklat 

Kasubbag 

Keuangan, 

Bendahara, 

Staff 

Keuangan 
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pekerjaan 

keuangan 

dengan baik, 

terutama yang 

sekarang serba 

digital? 

 

bendahara akrual. Pelatihan dasarnya 

mungkin konsep dari pengoprasikannya 

jadi dasar-dasar akuntansi diterapkan dulu, 

baru kalau yg masuk ke apkliasi kita ada 

pelaporannya, sosialisasi. 

2. Bagian mana 

dari kemampuan 

Bapak/Ibu yang 

paling terasa 

membantu saat 

menggunakan e-

Accounting? 

Dan sebaliknya, 

apa ada 

kemampuan 

tertentu yang 

merasa masih 

kurang dan 

berdampak ke 

pekerjaan? 

Kemampuanyg saya membantu dari bidang 

pendidikan, karena memang dasarknya dari 

akuntansi, jadi sangat membantu kita 

mempunyaikonsep dasar bagaimana sih 

pengelolaan anggaran, sesuai dengan 

pengantar akuntansi, alur untuk proses dari 

perencanaan anggaran merealisasikan 

anggaran, yang terasa membantu 

kemampuan dari begraun pendidikan, sama 

pelatihannya yg wajib diikuti untuk 

kasubbag keuanannya untuk 

mengaplikasikan e-accountingnya. 

3. Waktu pertama 

kali 

diperkenalkan e-

Accounting, apa 

yang paling 

bikin Bapak/Ibu 

merasa “wah ini 

baru nih”, atau 

justru bikin 

bingung? Ada 

nggak momen 

tertentu yang 

bikin Bapak/Ibu 

merasa harus 

benar-benar 

Dari awal saya menjadi kasubbag 

keuangan sudah ada apk e-accounting jadi 

sangat membantu, memang awalnya itu sih 

bingung, tapi tetp untuk oenjurnalan kita 

waktu itu masih manual belum ditarikan, 

tetapi tetep diada yg dmasukkan di 

aplikasi, untuk masih manual itu di tahun 

2018 tetep difasilitasi di aplikasi cuman 

perjurnalan waktu itu masik manual, kita 

kadang kesulitan untuk penjurnalannya, 

kayak penjurnalan realisasi belanja 

kadangan kita bingung, jadi untuk LRA itu 

realisasi rutin setiap bulan, jadi itu nantik 

ditarik di a-accounting dari LRA kita waktu 

awal kesulitan penjurnalan LO nya jadi 

acrualnya itu masik kesulitan, seirig waktu 
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mengubah cara 

kerja lama? 

LRA iut langsung kita centang mana sih 

dari LRA ini masuk ke LO yg masuk ke 

Akrual, misal LRA realisais belanja listrik, 

di lokita centang oh itu beban listrik bulan 

berjalan dibayar ke bulan berikutnya, kita 

tinggall centang saja masuk kejurnal LRA. 

4. Pelatihan yang 

pernah 

Bapak/Ibu ikuti 

itu lebih banyak 

teorinya atau 

praktiknya? Dan 

apakah setelah 

ikut pelatihan itu 

Bapak/Ibu 

benar-benar 

merasa lebih 

siap, atau malah 

masih bingung? 

pelatihan kita punya dasar akuntansi, 

cuman menunjang saja kita tidak nul putul, 

jadi sangat membantu, pelatihan itu sangat 

menunjang, untukoelatihannya teorinya 

banyak, untuk praktik juga diberikan. 

Kadang masih bingung dari teori seperti ini 

tetapi pengaplikasian di aplikasi itu kok 

berbeda, perlakukannya itu kok berbeda.  

5. Menurut 

Bapak/Ibu sikap 

seperti apa yang 

paling 

menentukan 

keberhasilan 

seseorang 

dalam 

menjalankan e-

Accounting? 

 

Pengetahuan dari pelatihan, darikompetensi 

kita tapi kadang kalau e-accounting itu kan 

pekerjaan dilakukan rutin jadi kadang itu 

kalau kita pelaporan e-accounting itu per 

triwulan, harusnya normalnya dilakukan 

setiap bulan, nah itu ah nanti aja belum 

pelaporan dilakukan setiap  bulan, 

keumpuk pekerjaan lain dadi nantik aja, 

sikap menggampangkan pekerjaan, 

meremehkan pekerjaan, akirnya jadi 

pekerjaan menumpuk.  

6.  Tantangan 

pribadi paling 

besar apa saat 

pertama kali 

adaptasi dengan 

e-Accounting? 

Apakah karena 

teknis, 

Tantangannya walaupun kita difasilitasi e-

accouting tetep dari perjurnalannya sudah 

dilakukan di apk tetep ada evaluasi, tetep 

ada koreksi dari pihak BPKAD nya, kayak 

jurnalnya salah, kalau ittu enggak 

kekoreksi, itu bisa bikin laporan kueangan 

di akhir jadi mempengaruhi di itu. Rasa 

takut juga ada, bener enggak sih 



100 

 

kebiasaan lama, 

atau mungkin 

rasa takut 

melakukan 

kesalahan? 

 

penjurnalan ini, kadang kita kan lupa bener 

enggak ini di debet atau dikredit, terus 

kebiasaan lamanya kita masih buka bulan 

yg lalu, contoh atau refrensi dibulan 

sebelunya itu kek gimana sih.  

 

 

B. Implementasi Sistem e-Accounting 

 

7. Waktu e-

Accounting 

mulai digunakan 

di kecamatan ini, 

suasananya 

seperti apa sih 

Bu/Pak? Apakah 

semuanya sudah 

siap, atau masih 

banyak bagian 

yang harus 

disesuaikan 

pelan-pelan? 

Waktu saya pertamakan menggunkana e-

accounting pada bener-bener masih baru 

mneerapkan masih bingung, karena waktu 

itu sudah difasilitasi aplikasih tetapi 

penjurnalannya manual, kita merasa 

kesulitan tapi bener-bener dari penyelian 

BPKAD memberikan aahan lagi pada 

pengoprasian untuk penjurnalan, BPKAD 

sangat membantu 

Kasubbag 

Keuangan, 

Bendahara, 

Staff 

Keuangan 

8. Menurut 

Bapak/Ibu, SOP 

atau pedoman 

kerja yang ada 

waktu itu cukup 

membantu 

nggak? Atau 

Bapak/Ibu lebih 

sering belajar 

langsung sambil 

praktik? 

 

SOP nya juga sangat membantu belajar juga 

sambil peraktik juga, dikerjakan seiringan,  

9. Kalau dari 

pengalaman 

sehari-hari, 

bagian mana 

Penjurnalan Permasing-masing realisasi 

belanja jadi pertransaksi, belanja, jadi harus 

satu-satu dan itu kelewat, jsdi butuh 

ketelitian. Semu jadi satu, banyak transaksi 
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dari aplikasi ini 

yang menurut 

Bapak/Ibu 

paling 

membantu? Dan 

apakah ada 

bagian yang 

menurut 

Bapak/Ibu 

sebenarnya 

masih ribet atau 

kurang user-

friendly? 

dijurnal, kalau tidak diurutkan nantik 

kelewat, butuh ketelitian lebih dalam.  

10. Saat sistem 

error, jaringan 

lemot, atau 

perangkat 

kurang 

mendukung, apa 

dampak 

langsungnya ke 

pekerjaan 

Bapak/Ibu? 

Pernah nggak 

sampai membuat 

pekerjaan 

terhambat secara 

signifikan? 

Kalau waktu sistem error, jaringan lemot itu 

mungkin karena mantenen secara berkala, 

tapi itu enggak lama bisa digunakan lagi, 

baisanya mantenen gak sampek 1x24 jam, 

kadang sih bisa 1x24 jam tetap ada 

pemberitahuan jadi kita enggak 

menggunakan , untuk menghambat secara 

signifikan sih sampai saat ini tidak ada. 

11. Menurut 

Bapak/Ibu, 

dukungan dari 

pimpinan itu 

cukup terasa 

nggak? 

Misalnya berupa 

pengarahan, 

pengecekan 

berkala, atau 

Kalau dari pimpinan secara langsung itu 

endak ada ya mbk, kalau kita ada hambatan 

apk keuangan, langsung ke BPKAD nya. 

Bpk camatnya membantu juga untuk setiap 

bulan menanyakan laporan RPJ. 
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bantuan saat 

terjadi kendala 

teknis. 

12. Kalau melihat 

praktik di sini, 

apakah sudah 

100% memakai 

e-Accounting 

untuk semua 

transaksi? Atau 

ada kondisi 

tertentu yang 

masih 

mengharuskan 

langkah manual? 

Sudah 100% memakai e-accounting jadi 

lanjutan dari e-pamen itu kan transaksi 

belanja itu langsung tarikan dari itu semua, 

masuk ke e-accounting dari mulai transaksi 

belanja rutin, wajib, mauun belanja proritas, 

sampek STS, atau pengembalian sudah ada 

pembelian pembayaran, sudah difasilitasi e-

accounting 

13. fitur atau menu 

mana yang 

paling sering 

digunakan dan 

kenapa? Apakah 

karena penting, 

atau karena yang 

lain kurang 

familiar? 

 

Yang Paling dipakai itu penjurnalan LRA 

dan LO nya ini sih yg paling sering dipakai 

tapi di setiap bulan sering dipakai itu 

laporan akir tahun, laporan oprasional per 

bulan ini, kalau perbulannya LRA sama LO 

yg dipakai fiturnya jurnal dam laoran 

keuangan, kalau untuk neraca, ekitas sampai 

laporan akhir tahun, itu nanti diakhir tahun, 

laporan kontrol, dll itu semua diakhir taun, 

paling sering itu LRA nya sama LO.  

14. Kalau pernah 

mengalami 

salah input atau 

kesalahan teknis 

lainnya, apa 

proses 

perbaikannya 

mudah atau 

lumayan rumit? 

Biasanya butuh 

konfirmasi 

siapa saja? 

 

Kalau mengalami salah input itu sudah 

terkunci ya, jurnal sebelumnya kita input 

kita udaha da koreksi dari penyeliat nanti 

yumen error, itu sudah dikunci masik bisa 

diperbaiki dengan membuat surat resmi atau 

membuka kunci jurnla itu, baru selesai 

memperbaikinya, pernah buat surat tsb, 

kesalahannya itu di jurnal transaksi 

pembelanjaannya biasanya itu yumen error, 

jurnal belanja rutin, atau enggak biasanya 

realisasi anggaran dana kelurahan, 

pekerjaan fisik saluran ternyata kodenya 
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salah dipekerjaan fisik dalam paving, 

baisanya kesalahan disitu.  

 

15. Untuk 

koordinasi 

antarpegawai 

saat 

menghadapi 

masalah di 

sistem, pola 

komunikasi 

yang paling 

sering dipakai 

apa? Grup WA? 

Diskusi 

langsung? Atau 

menunggu 

bimbingan 

pejabat 

tertentu? 

 

Koordinasi nya ada grub Wa dari penyelian 

E-accounting, dari grub Wa BPKAD jika 

ada kendala, jika ada penghambatan, 

langsung dikonfirmasikan Wa BPKAD. 

C. Akuntabilitas Pelaporan Keuangan Publik 

16. Bicara soal 

akuntabilitas, 

menurut 

Bapak/Ibu, 

perubahan 

paling terasa apa 

sejak ada e-

Accounting? 

Apakah laporan 

terasa lebih 

jelas, lebih 

teratur, atau 

lebih mudah 

dilacak? 

Penyajian keuangannya itu rinci dan jelas 

pertransaksi belanja, jadi laporan keuangan 

bisa disajikan secara terpercaya dan 

memang rinci jelas dengan e-accounting ini 

bisa tinggal klik, mau laporan dibulan apa 

ditahun apa.  

Kasubbag 

Keuangan, 

Bendahara, 

Staff 

Keuangan 

17. Menurut 

Bapak/Ibu, 

Di akhir tahun penyajian laporan keuangan 

dikecamatan mulai itu dari laporan 
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seberapa besar 

pengaruh e-

Accounting 

terhadap 

kecepatan dan 

ketepatan 

laporan 

keuangan di 

kecamatan ini? 

Ada contoh 

nyata nggak 

bu/pak? 

 

persediaan , sampai dengan neraca itu sudah 

tersaji secara rinci, kita tinggal klik laporan 

keuangan sampai bulan desember itu 

terrealisais. 

18. Kalau saat ada 

pemeriksaan, 

audit internal, 

atau audit dari 

tingkat kota, 

apakah e-

Accounting 

mempermudah 

prosesnya? Atau 

justru ada 

bagian-bagian 

tertentu yang 

tetap dianggap 

rumit? 

 

Jika ada audit internal biasanya dari 

inspektorat, akhir tahun itu audit e-

accounting itu bukan dari inspektorat 

langsung lagu BPK (Badan Pemeriksa 

Keuangan), BPK mempunyai kases untuk 

memeriksa E-accounting, mereka punya 

login sendiri, berarti BPK punya akses 

sendiri,menemukan ada transaksi yg 

janggal, kalau selama tidak ada temuan dari 

BPK.  

19. Biasanya siapa 

di kecamatan 

ini yang paling 

berperan 

dalam 

memastikan 

bahwa e-

Accounting 

dijalankan 

sesuai aturan? 

Dari pihak kasubag keuangan sebagai yg 

mengetrikan secara langsung penjurnalan, 

itu dipastikan sesuai aturan, pengawasan 

rutin setiap bulan ada monev dari penyelian 

BPKAD, rutin tiap bulan biasanya 

penjadwalkan per masing-masing 

kecamatan, kaya satu persatu gitu, tidak 

semua kecamatan.  
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Apakah ada 

pengawasan 

rutin atau 

hanya ketika 

mendekati 

laporan? 

 

20. Dari sudut 

pandang 

Bapak/Ibu, 

apakah 

masyarakat 

atau pihak luar 

jadi lebih 

percaya pada 

laporan 

keuangan 

yang sekarang 

dibuat? Pernah 

ada komentar 

atau masukan 

dari mereka? 

 

Untuk laoran keuangan kan tidak 

sembarangan diperlihatan untuk orang lain 

ya jadi jika masyarakat ingin tahu laporan 

keuangannya boleh silahkan mendatangin 

pak camat, dan memintak akses untuk 

melihat mungkin untuk uang transport atau 

honor, jadi laporan keuangan itu kan bersifat 

transparan. 
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21. Saat laporan 

harus direvisi 

di sistem, apa 

biasanya 

tantangan 

terbesar? 

Apakah 

karena 

sistemnya, 

datanya, 

koordinasinya, 

atau 

prosedurnya 

yang panjang? 

 

Kalau direvisi disistem itu kalau kita salah 

entri, kadang salahentri nominalnya, kada 

itu salah entri penjurnalanya atau 

nominalnya, trs kadang secara anggarannya 

itu bukan waktu entri oenjurnalan anggaran 

itu ada anggaran gaji yg tidak mencukupi 

tapi kita ambilkan di anggaran lain tapi itu 

di e-acounting itu di overboking, biasanya 

itu yg sulit,utuk penjurnalan over boking 

agar sesuai anggaran yg tidak mencukupi itu 

kayang di swet itu, kaya anggaran gaji 

unjangan fungsional umum inn tidak bisa 

habis jadi kita swet ambil dari anggaran gaji 

tunjangan pajak yg masik ada itu harus di 

overboking, overboikng gk bisa langsung 

dilakukan jadi harus menggunakan surat 

secara resmi dengan mengetahui pimpinan 

serta melampirkan bukti seperti SP2D nya 

dilampiran setelah disampaikan penyelian 

BPKAD, BPKAD menyesuaikan dari sana 

jadi baru kita bisa menyesuaikan dari 

aplikasi jadi agak rumit.  
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Lampiran 3 Dokumentasi Tempat Wawancara 
A. Dokumentasi Kecamatan Krembangan  

 
 

B. Dokumentasi Kecamatan Asemrowo 
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C. Bukti daftar transaksi OB (Overbooking) yang sudah dibuat dalam sistem 

untuk dicetak atau ditindaklanjuti. 

 

D. Bukti perubahan akun anggaran dari belanja ke utang dengan nilai yang tetap 

sama.(Kecamatan Asemrowo) 
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E. Dokumen LHP BPK atas LKPD Kota Surabaya Tahun 2019 
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Lampiran 4 Surat Izin Penelitian 

A. Kecamatan Krembangan 
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B. Surat Izin Penelitian Kecamatan Asemrowo  
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Lampiran 5 Surat Selesai Penelitian 
A. Kecamatan Krembangan 
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B. Surat Selesai Penelitian Kecamatan Asemrowo 
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Lampiran 6 Fotocopy Kartu Bimbingan 
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Lampiran 7 Bukti Publikasi 
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Lampiran 8 Bukti Turnitin 
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